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Abstrak

Penting untuk memperhatikan keterampilan pemecahan masalah siswa Indonesia
yang buruk, khususnya di bidang pendidikan. Saat ini, bahan ajar harus mampu
memecahkan masalah untuk menyoroti pemahaman dan menumbuhkan kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah. Diantaranya adalah modul pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian dan pengembangan adalah jenis studi yang dilakukan, dan model
desain ADDIE digunakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efikasi
modul fisika pembelajaran berbasis masalah pada instrumen optik dan pemanasan
global. Angka ini berasal dari uji validitas ahli kuesioner. Nilai validasi modul sebesar
91% diperoleh rata-rata berdasarkan analisis data yang telah dilakukan. Dimungkinkan
untuk menyimpulkan bahwa semua komponen modul termasuk dalam kategori yang
sangat valid berdasarkan nilai ini.

Kata kunci : Problem Based Learning, Modul, ADDIE
Abstract

It is important to take note of Indonesian students' poor problem-solving skKills,
particularly in the field of education. Presently, instructional materials must be capable
of solving problems to highlight comprehension and foster students' ability to solve
problems. Among them is a problem-based learning module. Research and
development is the kind of study done, and the ADDIE design model is used. The
purpose of this study is to evaluate the efficacy of a problem-based learning physics
module on optical instruments and global warming. This figure came from an expert
validity test of the questionnaire. A module validation value of 91% is obtained on
average based on the data analysis that has been done. It is possible to conclude that
all module components fall into the very valid category based on this value.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah bagian penting dari seluruh aspek kehidupan, sistem
pendidikan Indonesia bertujuan untuk menyiapkan Indonesia untuk menjadi warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan berkontribusi pada kehidupan
sosial, kebangsaan, dan kebernegaraan.Untuk itu pemerintah sudah melakukan usaha
yaitu dengan selalu merevisi kurikulum yang digunakan. Pemerintah berusaha
mengembangkan kurikulum yang sudah ada.

Kurikulum merdeka, sebuah kurikulum baru saat ini, memiliki desain
pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar dengan tenang, menyenangkan, dan
bebas tekanan, memungkinkan mereka menunjukkan bakat alami mereka. Kurikulum
merdeka berharap siswa dapat berkembang sesuai potensi dan kemampuan mereka
karena memberikan pembelajaran yang kritis, berkualitas, dan eksplisit.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah model pembelajaran yang
memungkinkan siswa mempelajari keterampilan pemecahan masalah dan
mendapatkan pengetahuan penting. Keunggulan model pembelajaran PBL termasuk
siswa yang lebih termotivasi untuk belajar dan memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik.

Kondisi ini juga terlihat pada siswa di SMA Negeri 1 Lunang. Pada hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Lunang. Studi awal yaitu dengan
wawancara guru fisika dan beberapa murid di SMA Negeri 1 Lunang. Hasil
wawancara dengan guru fisika tersebut yaitu pembelajaran yang dilakukan hanya
menggunakan buku teks, permasalahan disini yaitu jumlah buku teks yang sangat
terbatas sehingga peserta didik memakai atau meminjam buku teks secara bergantian.
Pada saat dalam pembelajaran guru juga sudah menerapkan model pembelajaran
berbasis PBL hanya saja belum maksimal diterapkan, maksud belum maksimal
diterapkan ialah guru telah mencoba menggunakan model pembelajaran PBL tetapi
sintaks yang digunakan belum terlaksanakan sampai sintaks terakhir sehingga model
pembelajaran PBL tersebut belum terlaksanakan dengan maksimal. Berdasarkan data
yang didapatkan, hasil belajar siswa dikategorikan rendah karena perolehan nilai rata-
rata ulangan harian fisika kurang dari KKM hasil belajar yang ditetapkan sekolah yang
bersangkutan yaitu dengan KKM 75.

METODE

Fokus penelitian adalah pembuatan modul fisika berbasis masalah berbasis
pembelajaran yang berfokus pada materi alat optik dan perubahan iklim. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah Research and Development. Objek penelitian ini
adalah modul fisika berbasis problem based learning pada materi alat optik dan
pemanasan global. Modul ini terdiri dari 6 Kegiatan Belajar (KB) dan modul fisika
ini divalidasi oleh 3 dosen fisika FMIPA UNP dan 1 guru SMAN 9 Padang.

Model desain penelitian yang dipakai yaitu model ADDIE. Studi ini hanya
mencakup tahap pengembangan (development). Adapun prosedurnya sebagai berikut
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1. Tahap Analisis (Analyze)

Identifikasi dan analisis masalah adalah tahap analisis. Pada tahap analisis,
peneliti mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran dengan hasil yang
diinginkan  (Ariani, 2018). Tahap analisi ini  mempunyai beberapa
tahapan yaitu analisis  kebutuhan dan analisis kurikulum. Tahap  pertama ini
dilakukan wawancara kepada guru dan peserta didik dengan menyiapkan daftar
pertanyaan terstruktur berkaitan dengan penelitian. Pada tahap analisis kurikulum
memiliki tujuan untuk menganalisis kurikulum terhadap aspek Kl dan KD.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang produk, serta desain yang akan
dikembangkan. Angket validasi ahli dan angket respons guru dan siswa diperlukan
untuk penelitian ini. Aspek penilaian modul termasuk kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa, dan kesesuaian dengan model pembelajaran yang
digunakan. Pada titik ini, format yang dipilih disesuaikan dengan format modul yang
akan dilengkapi dengan sintaks pembelajaran berbasis PBL yang memiliki standar
yang menarik, membantu, dan memudahkan proses pembelajaran.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Realisasi produk adalah tahap pengembangan. Pengembangan produk
merupakan proses mewujudkan desain menjadi modul berbasis PBL sesuai dengan
materi dan KD yang dicapai dalam pembelajaran. Setelah desain awal dilakukan,
tahap berikutnya adalah uji validasi. Validasi dilakukan tiga orang dosen Departemen
Fisika UNP dan 1 guru fisika di SMAN 9 Padang. Setelah modul divalidasi, revisi
dilakukan berdasarkan masukan dan rekomendasi dari validator.

Angket uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan modul fisika berbasis
PBL. Pembuatan angket validasi sesuai dengan indikator-indikator pengembangan
modul. Kriteria yang dipakai sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Validitasi Produk

No Presentase Kriteria
1 0-20 Sangat Rendah
2 21-40 Rendah
3 41 - 60 Cukup
4 61 - 80 Tinggi
5 81 - 100 Sangat Tinggi

Sumber : Riduwan, 2019)

Nilai validitas yang digunakan apabila terletak pada rentangan nilai 61-100 yaitu
tinggi dan sangat tinggi. Pedoman penskoran terdapat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pedoman Skor Penilaian

No Kriteria Skor
1 Sangat Baik 4
2 Baik 3
3 Cukup Baik 2
4 Tidak Baik 1
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Sumber : (Sugiyono, 2018)

Setelah itu, untuk mengetahui nilai yang diperoleh setiap pertanyaan pada setiap
kategori angket, bobot total dibagi dengan jumlah bobot tertinggi, lalu dikalikan dengan
100%. Secara matematis dapat dilihat seperti pada persamaan (1)

bobot total

Nilai = ————
bobot maksimum

x100% 1)

(Sumber : Arikunto, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini ialah hasil dari nilai validasi 3 dosen fisika FMIPA UNP dan 1
guru SMAN 9 Padang. Berdasarkan angket hasil validasi terhadap modul fisika
dianalisis dengan lima komponen penilaian. Komponen penilaian yang dipakai yaitu
komponen kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan komponen model
pembelajaran PBL pada modul, kelayakan sajian dan kelayakan kegrafisan.

Pertama, komponen kelayakan isi. Komponen kelayakan isi modul terdiri dari
lima indikator yaitu 1) Modul Pembelajaran berbasis PBL yang dibuat sesuai KD dan
IPK, 2) Substansi materi pada modul pembelajaran berbasis PBL sudah benar, 3)
Fakta konsep dalam modul pembelajaran berbasis PBL yang disampaikan
sudah tepat, 4) Modul pembelajaran berbasis PBL dapat menambah wawasan
pengetahuan dan 5) Modul pembelajaran berbasis PBL yang dibuat sesuai
dengan isu-isu.terbaru. Analisis data nilai indikator kelayakan isi terdapat

pada Gambar 1 dibawah.
1 0, — on 88“0 1 on
00% 81% T
80% -
60% -
40% -
20% -
O% I T T T T
1 3 4 5

Komponen Kelayakan Isi

Nilai Indikator

Gambar 1. Grafik Komponen Kelayakan Isi pada Validitas Produk

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa setiap indikator pada komponen
kelayakan isi mempunyai nilai rentangan 75%-100%. Nilai dari lima indikator
komponen kelayakan isi modul terdapat satu indikator bernilai 75% berada pada
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tingkat valid, satu indikator bernilai 81% berada pada tingkat sangat valid, satu
indikator bernilai 88% berada pada tingkat sangat valid dan dua indikator bernilai 100%
berada pada tingkat sangat valid.

Kedua, komponen kelayakan bahasa. Komponen ini terdapat empat indikator
yakni 1) Kalimat yang digunakan dalam modul pembelajaran berbasis PBL sudah jelas
dan mudah dipahami, 2) Alinea satu dengan alinea yang lain dalam modul
pembelajaran berbasis PBL ada keterkaitan, 3) Penulisan dalam modul pembelajaran
berbasis PBL sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia, dan 4) Pengunaan
bahasa dalam modul pembelajaran berbasis PBL sudah efektif dan efisien. Analisis
data nilai indikator kelayakan bahasa terdapat pada Gambar 2 dibawah ini.

100% 88% 88% 1% 94%
80% -
60% -
40% -
20% -
0% - ; . .
1 3 4

Komponen Kelayakan Bahasa

Nilai Indikator

Gambar 2. Grafik Komponen Kelayakan Bahasa pada Validitas Produk

Berdasarkan Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa setiap indikator dari komponen
kelayakan bahasa nilai rentangan 81%-94%. Nilai dari empat indikator komponen
kelayakan bahasa terdapat satu indikator bernilai 81%, dua indikator bernilai 88% dan
satu indikator bernilai 94%, masing-masing berada pada tingkat sangat valid.

Ketiga, ada komponen kelayakan model pembelajaran berbasis lingkungan
(PBL) untuk modul tersebut. Komponen kelayakan model PBL terdiri dari lima
indikator: 1) Modul pembelajaran berbasis PBL mampu mengorientasikan siswa pada
masalah sehari-hari, 2) Modul pembelajaran berbasis PBL mampu mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan masalah, 3) Modul pembelajaran berbasis PBL mampu
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, dan 4) Modul pembelajaran
berbasis PBL. Analisis data nilai kelayakan model PBL terdapat pada
Gambar 3 dibawabh ini.
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Gambar 3. Grafik Komponen Kelayakan Model PBL pada Validitas Produk

Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa setiap.indikator dari komponen
kelayakan model PBL memiliki nilai rentangan 75%-100%. Nilai dari lima indikator
komponen kelayakan model PBL terdapat satu indikator bernilai 75% berada pada
tingkat valid, tiga indikator bernilai 88% berada pada tingkat sangat valid dan satu
indikator bernilai 100% berada pada tingkat sangat valid.

Keempat, komponen kelayakan sajian. Komponen kelayakan sajian terdiri dari
lima indikator yaitu 1) Tujuan dalam modul pembelajaran berbasis PBL sudah jelas,
2) Urutan struktur modul pembelajaran berbasis PBL sudah tepat, 3) Struktur penulisan
modul pembelajaran sudah sistematis, 4) Respon pada modul pembelajaran berbasis
PBL sudah jelas dan 5) Informasi yang disampaikan dalam modul pembelajaran sudah
lengkap. Analisis data nilai indikator kelayakan kelayakan sajian dapat dilihat pada

Gambar 4 berikut.
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Gambar 4. Grafik Komponen Kelayakan Sajian pada Validitas Produk

Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa setiap indikator dari komponen
kelayakan sajian memiliki nilai rentangan 88%-100%. Nilai dari lima indikator
komponen kelayakan sajian terdapat satu indikator bernilai 88%, dua indikator bernilai
94% dan dua indikator bernilai 100%, masing-masing berada pada tingkat sangat valid.

Kelima, komponen kelayakan kegrafisan. Komponen kelayakan kegrafisan terdiri
dari lima indikator yaitu 1) Jenis dan ukuran font yang digunakan dalam modul
pembelajaran berbasis PBL sesuai dan menarik, 2) Tata letak judul dan sub judul pada
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modul pembelajaran berbasis PBL sudah tepat, 3) Layout pada cover dan antar bagian
di dalam modul pembelajaran berbasis PBL sudah menarik, 4) Penempatan ilustrasi,
grafis, dan gambar dalam modul pembelajaran berbasis PBL benar dan sesuai dan 5)
Desain tampilan pada modul pembelajaran berbasis PBL sudah bagus. Analisis data
nilai indikator kelayakan kelayakan kegrafisan dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

100%
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Komponen Kelayakan Kegrafisan
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Gambar 5. Grafik Komponen Kelayakan Kegrafisan pada Validitas Produk

Berdasarkan Gambar 5 tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap indikator dari
komponen kelayakan kegrafisan mempunyai nilai rentangan 94%-100%. Nilai dari lima
indikator komponen kelayakan kegrafisan terdapat empat indikator bernilai 94% dan
satu indikator bernilai 100%, masing-masing berada pada tingkat sangat valid .

Berdasarkan nilai rata-rata komponen validitas produk yang didapatkan dari
indikator penilaian tiap komponen yaitu 1) kelayakan isi 2) kelayakan bahasa 3)
kelayakan komponen model pembelajaran PBL pada modul, 4) kelayakan sajian dan
5) kelayakan kegrafisan. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh hasil plot data nilai rata-
rata komponen validitas yang terdapat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Rata-rata Komponen Validitas
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Berdasarkan Gambar 6 diatas dapat dijelaskan nilai rata-rata validitas. Nilai rata-
rata komponen kelayakan isi yaitu 89%, nilai rata-rata komponen kelayakan bahasa
yaitu 88%, nilai rata-rata komponen kelayakan model pembelajaran PBL yaitu 88%,
nilai rata-rata komponen kelayakan sajian yaitu 95% dan nilai rata-rata komponen
kelayakan kegrafisan yaitu 95%. Tiap komponen berada pada tingkat validitas yang
sangat  valid. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul fisika  yang dibuat
valid untuk digunakan guru dalam proses pembelajaran karena hasil dari validasi
berada pada tingkatan yang sangat valid.

2. Pembahasan

Hasil dari analisis data validasi oleh dosen dan guru terlihat bahwa modul yang
dihasilkan yaitu valid untuk pembelajaran fisika. Berdasarkan komponen penilaian
validasi modul yang meliputi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan komponen
model pembelajaran PBL pada modul, kelayakan sajian dan kelayakan kegrafisan.
Semua komponen yang dinilai oleh 3 dosen fisika FMIPA UNP dan 1 guru fisika
SMAN 9 Padang diperoleh nilai rata-rata sebesar 91%. Jadi, dapat peneliti simpulkan
bahwa modul fisika yang dibuat sangat valid.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa modul fisika
berbasis masalah berbasis pembelajaran tentang materi alat optik dan pemanasan
global memiliki nilai rata-rata validitas 91% dan termasuk dalam kategori sangat valid.
Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa modul fisika berbasis problem based learning
pada materi alat optik dan pemanasan global sudah memenuhi kriteria valid.
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